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PENGANTAR CETAKAN KE IV

Hanya Allah sajalah yang berhak dipuji, manusia
tidak berhak mendapat pujian. Demikian juga shalawat
dan salam semoga tercurah bagi Nabi Akhir Zaman
yang sudah menempa ummat dengan aqidah yang kuat
membaja laksana batu karang di tengah lautan yang
tahan bantingan gelombang menerjang.

Alhamdulillah, biiznillah, cetakan ke satu, kedua
dan ketiga dalam waktu tiga tahun sudah habis, dan
dalam cetakan keempat ini diusahakan tulisan Arabnya
diperbaiki, dan isinya tidak berubah.

Dalam penerbitan kali ini saya menghaturkan
banyak-banyak terima kasih kepada Penerbit Media
Da'wah Jakarta yang telah berusaha menerbitkannya.

Harapan saya semoga buku ini bermanfaat bagi
kita semuanya sehingga ummat Islam sebagai ummat
yang paling baik yang di gambarkan oleh Allah dalam
Al-Qur’an serta yang berkedudukan paling tinggi
benar-benar menjadi kenyataan, karena mereka memi-
liki agidah yang benar.



Dan demi kesempurnaan buku ini, kritik dan saran
dari ikhwan sangat saya nantikan.
Billahi fie sabilil haq.

Rajab 1414

Jakarta,
e Januari 1994

Ohan Sudjana



SEKAPUR SIRIH

Andaikan Ummat Islam tidak mau menjabarkan
Rubiyyah Allah dan lebih senang memakai produk
hukum buatan ra’yu, maka musyrik rububiyah tidak
terelakkan.

Andaikan Ummat Islam tidak mau mendirikan
Mulkiyyah Allah di bumi, tentu yang berdiri dan
menguasai ummat ini suatu mulkiyyah Syaitaniyyah
yang menyesatkan.

Andaikan Ummat Islam tidak sadar akan uluhiy-
yah Allah, yang ada hanya penyembahan Kkepada
Tuhan-Tuhan palsu. Yang seharusnya insan beriman
dan ta’at kepada Allah, dalam kenyataannya bertuhan-
kan harta-tahta-wanita dan segala kesenangan dunia.

Nyanyian: padamu negeri kami berbakti, bagimu
negeri jiwa raga kami, telah mengusik aqidah uluhiy-
yah, padahal dalam setiap shalat si mukmin meng-
ucapkan Iyyaka Na’budu waiyyaka nasta’inu...........

Pada-Mu Rabbi, kami mengabdi . . . .. , untuk-Mu
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Jiwa Raga kami . . . ., kepada-Mu kami memohon
pertolongan.

Apabila Ummat Islam beserta segenap pimpinan-
nya tidak menyadari tegaknya rububiyyah dan mul-
kiyyah serta uluhiyyah Allah, dan lebih senang mena-
tarkan dan menda’wahkan sistem (man haj) non wahyu,
maka secara sengaja sudah memberikan kredit point
kepada Dewan Pimpinan Pusat Iblis untuk melancar-
kan ghazwul fikri bahkan ghazwul harbi kepada Um-
mat Islam.

Membiarkan gerakan Ghazwul Fikri yang diprog-
ramkan oleh Zionis dan sekutunya, dan tidak ada
upaya untuk melawan mereka baik dengan lisan , tulis-
an dan pergerakan jamaah Islam, berarti Ummat Islam
dan para pemimpinnya telah merelakan kehancuran
serta dengan penuh keikhlasan telah mendaftarkan diri
menjadi calon penghuni api neraka.

Kealfaan dan kelalaian Ummat Islam dari ikhtiar
menegakkan Khilafah di bumi, berarti memberikan
kesempatan kepada musuh-musuhnya untuk mengua-
sai segala kekayaan bahkan daulah Ummat Islam.
Bukti menunjukkan kepada kita betapa hancurnya
potensi yang dimiliki Ummat Islam di Kuwait dan Irak
akibat perang Teluk. Andaikan Ummat Islam sudah
punya Amirul Mukminin (Pemimpin), tentu mereka
tidak akan meminta nasehat kepada musuh-musuh
Islam.

Buku ini saya beri judul “Fenomena Agqidah
Islamiyah” (berdasarkan Qur’an Dan Sunnah) ini
mudah-mudahan jadi pelengkap terhadap literatur
agidah yang kini sudah tersebar luas, sama dengan
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banyaknya buku-buku yang sengaja diarahkan untuk
mencuci aqgidah Islamiyah yang dikarang oleh non
Islam, bahkan jurus-jurus mereka lebih gencar lagi.

Saya ingin mengajak semua ikhwan yang cinta
syahid, sebenarnya jika kita istigamah dalam aqidah,
Angkatan Bersenjata Rabbul Alamin yaitu Junudul-
lah lam tarauha, siap membantu kita dan pasti keme-
nangan akan diberikan kepada kita. Sayang kita malas
untuk bertemu dengan mereka, bahkan lebih disayang-
kan lagi kita sering lupa kepada Allah, sehingga sepon-
tan Allah-pun melupakan kita.

Mari kita mendaftarkan diri . . . sebagai calon
Syuhada yang masih sedikit . . . sementara musuh-
musuh Islam telah siap menerkam dan mengunyah-
ngunyah kita.

Sadarlah dan insaflah, mari . . . mulai . . . . bis-
millah.

Jakarta, Syawal 1414 H
Januari 1993 M.

Ohan Sudjana
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I. PENGERTIAN AQIDAH

A. ETIMOLOGIS :lkatan, Sangkutan.
TERMINOLIGIS : Kepercayaan, Keyakinan atau
Keimanan.

Aqgidah adalah suatu fundamental dalam Dinul
Islam; suatu titik dasar awal (azas) seseorang menjadi
muslim. Perjuangan final ummat Muhammad Saw.
adalah tegaknya azas ini, sebaliknya perjuangan final
ummat kafir menghilangkan atau mengganti azas
tersebut.

Dengan demikian dituntut pembenaran hati secara
mutlak, sehingga benar-benar mencapai tingkat keya-
kinan (tidak ada keraguan dan kebimbangan, tidak
menjadi insan roeb). Dan dengannya tercipta rasa aman
dan tenteram yang disebut nafsul mutmainnah, walau-

pun dikelilingi bahaya menggunung, badai fitnah dan
ujian sangat berat. Namun ia tetap aman dan tenang
saja.



“"Wahai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tu-
hanmu dengan hati yang puas lagi dirihai-Nya, maka
masuklah ke dalam jamaah hamba-hamba-Ku, dan
masuklah ke dalam syurga-Ku”. (Al-Fajr, 89 : 27).
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"Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka
menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah,
hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi ten-
teram”. (Ar-Ra'd, 13 : 28).
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“Orang-orang yang beriman tidak mencampur-
adukkan iman mereka dengan kezaliman (syirik),
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mereka itulah orang-orang yang mendapat keaman-
an dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat
petunjuk”. (Al-An’am, 6 : 82).

Abul A’la Al-Maududi memberikan komentar:
Hubungan Iman dan Islam ibarat akar dengan pohon.
Jika pohon tidak tumbuh tanpa akar, demikian pula
mustahil bagi seseorang yang tidak memiliki iman
untuk memulai dirinya mencapai seorang Mu’min.

Iman sebagai landasan dasar dinul Islam adalah
bersifat abadi dan universal. Tidak berubah sepanjang
masa, sejak adanya missi risalah (nabiyullah Adam As)
sehingga kerasulan Muhammad Saw.
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"Dan Kami telah mengutus kepada kaum Aad sau-
dara mereka (Hud), la berkata: Hai kaumku, taatilah
Allah, sekali-kali tidak ada Ilah bagimu selain dari-Nya
(Allah), mengapa kamu tidak bertagwa kepada-Nya’'.
(Al-A'raf, 7:65).
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“Maka Kami selamatkan Hud beserta orang-orang
yang bersamanya dengan rahmat yang besar dari Kami,
dan Kami tumpas orang-orang yang mendustakan ayat-
ayat Kami, dan tiadalah mereka orang-orang yang ber-
iman”. (Al-A’raf, 7 : 72).
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“"Dan Kami telah mengutus kepada kaum Tsamud
saudara mereka Shaleh. la berkata: Hai Kaumku,
ta'atilah Allah, sekali-kali tidak ada Ilah bagimu
selain-Nya. Sesungguhnya telah datang bukti yang
nyata kepada kamu dari Tuhanmu”. (Al-A’raf, 7 : 73).

“Dan Kami telah mengutus kepada penduduk
Mad-yan saudara mereka Syuaib. Ja berkata: Hai
kaumku, ta'atilah Allah, sekali-kali tidak ada Ilah

4



bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang bukti
yang nyata dari Tuhanmu”. (Al-A’raf, 7 : 85).
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"Agar kamu tidak menta’ati selain Allah. Sesung-
guhnya aku takut kamu akan ditimpa azab (pada hari
yang sangat menyedihkan)". (Hud, 11 : 26).

RGN e e il 3o

r’;

PR-L 3..1_,9 E}NV{P’-’A\&

"Hai kamuku, ta'atilah Allah, sekali+ali tidak ada
bagimu [llah selain Dia. Kamu hanyalah mengada-
adakan saja”’. (Hud, 11 : 50).
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"Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka
Shaleh. Shaleh berkata: Hai kaumku, ta'atilah Allah,

5



sekali-kali tidak ada bagimu Ilah selain Dia. Dia telah
menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan
kamu pemakmurnya”, (Hud, 11 : 61).
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“Dan kepada (penduduk) Mad-yan Kami utus sau-
dara mereka Syu’aib. Ia berkata; *’Hai kaumku, ta'atilah
Allah, sekali-kali tiada Ilah bagimu selian Dia’’. (Hud,
11 : 84).

“”Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul-pun se-
belum - kamu, melainkan Kami wahyukan kepadanya;
sungguh tidak ada Ilah melainkan Aku, karena itu
ta’atilah olehmu sekalian akan Aku’. (Al-Anbiya’,
21 »25),
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“"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul
pada tiap-tiap ummat (untuk menyerukan); ta'atilah
Allah (saja) dan jauhilah Thaghut itu, maka diantara-
nya orang-orang yang telah pasti kesesatan baginya.
Maka berjalanlah kamu dimuka bumi dan perhatikan-
lah bagaimana kesudahan orang-orang yang mendusta-
kan (Rasul-Rasul)”. (An-Nahl, 16 : 36).

Ayat-ayat tersebut di atas memberikan petunjuk,
seluruh Rasul-Rasul membawa missi agidah yang sama
yakni monotheisme atau tauhid suatu tuntunan keya-
kinan bahwa hanya Allah lah Ilah (Tuhan) yang mut-
lak satu-satunya wajib diakui/dibenarkan dan hanya
kepada-Nya-lah seluruh makhluk (terutama manusia)
harus mengabdi (Allah centris, monoloyalitis hanya
kepada Allah Swt.).

B. MAKNA AQIDAH DALAM_AL-QUR’AN.
Keimanan kepada Allah Swt. dalam batasan meng-
akui eksistensi-Nya (wujud-Nya), ditinjau dari segi
fungsinya berdasarkan wahyu surat Al-Fatihah (Fathul-
kitab/ummulqur’an) ayat 1, 3, 4, dan surat An-Nas su-
rat ke 114 surat terakhir penutup ayat 1, 2, 3, Allah
Swt. berperan sebagai RABB, MALIK dan ILAH. De-

7



ngan tolok ukur ayat tersebut di atas, secara sistimatis
(sains) maka Aqidah Islamiyah dapat disimpulkan de-
ngan rumusan Tauhid Rububiyah, Tauhid Mulkiyah
dan Tauhid Uluhiyah.



II. TAUHID RUBUBIYAH

A. PENGERTIAN KALIMAT RABB.

Etimologis: Harfiyah, atau secara lughawiyah,
Rabb berarti seseorang yang menunjang dan menyedia-
kan kebutuhan orang lain (terutama hal-hal yang me-
nyangkut pemeliharaan, pertumbuhannya, mengatur
dan menyempurnakannya). Kata Rabb juga dipakai
dalam arti tuan atau pemilik, misalnya: Rabbil-Mal
artinya pemilik benda; Rabbiddar artinya pemilik
rumah. Di dalam surat Yusuf (12; 23) terdapat kata
RABBY dengan arti tuanku (dimaksudkan tuan yang
memelihara Nabi Yusuf yakni suami Siti Zulaeha di
kerajaan Mesir). Kata Rabb menurut bahasa bukan saja
berarti tuhan, penguasa atau pengatur dan pencipta,
tapi juga mendidik dan menumbuhkannya (tarbiyah).

B. PENGERTIAN RABB MENURUT TERMINOLIGI
AL-QUR’AN.

1. RABB mengandung pengertian sebagai Maha Pen-
cipta (Pencipta manusia, pencipta langit dan bumi

9



dan alam semesta), maha pengatur segala urusan dan
maha pemelihara, maha pemberi rezeki (penjamin
logistik kehidupan seluruh makhuk), maha penjamin
stabilitas keamanan dan maha pendidik, dan pengajar
manusia.

Firman Allah:

2
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"Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah yang
paling Pemurah. Yang mengajar manusia dengan per-
antaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa
yang tidak diketahuinya”, (Al-’Alaq, 96,1 - 5).
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"Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah Yang men-
ciptakan langit dan bumi dalam enam masa, kemudian
Dia bersemayam di atas 'Arsy (singgasana) untuk
mengatur segala urusan. Tiada seorangpun yang akan
memberi syafaat kecuali sesudah ada keizinan-Nya.
Dzat yang demikian itulah Allah, Tuhan kamu, maka
sembahlah Dia. Maka apakah kamu tidak mengambil
pelajaran?
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“Katakanlah; Siapakah yang memberi rezeki ke-
padamu dari langit dan bumi atau siapakah yang kuasa
menciptakan pendengaran dan penglihatan, dan siapa-
kah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan
mengeluarkan yang mati dari yang hidup, dan siapakah
yang mengatur segala urusan; Maka mereka akan men-
jawab; Allah; Maka katakanlah; Mengapa kamu tidak
bertagwa kepada-Nya?

’/,/
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"Maka zat yang demikian itulah Allah Tuhan kamu
yang sebenarnya,; maka tidak ada sesudah kebenaran
itu melainkan kesesatan. Maka bagaimanakah kamu
dipalingkan (dari kebenaran)? (Yunus, 10: 3 - 31 - 32),
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"Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah men-
ciptakan dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu
bertagwa. Dialah yang menjadikan bumi sebagai ham-
paran bagimu dan langit sebagai atap dan Dia menurun-
kan alr hujan dari langit lalu Dia menghasilkan dengan
hujan itu buah-buahan sebagai rezeki untukmu, karena
itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi
Allah, padahal kamu mengetahui. (Al-Baqarah: 2-21-
22).

s Jamon Sy i b 6
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"Dia Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan
bagi kamu dari jenis kamu sendiri pasangan-pasangan
dan dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan
(pula), dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan
jalan itu. Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan
Dia, dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Me-
lihat. Kepunyaan-Nya-lah perbendaharaan langit dan
bumi. Dia melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehen-
daki-Nya dan menyempitkannya, sesungguhnya Dia
Maha Mengetahui segala sesuatu’’. (Asy-Syura, 42:11-
12).
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“Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pe-
milik rumah ini (Ka'bah) yang telah memberi makanan

kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan meng-
amankan mereka dari ketakutan”’. (Quraisy, 106: 34).

2. RABB mengandung pengertian Maha pemilik hu-
kum, Maha pembuat undang-undang atau product
hukum.

Firman Allah:
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"Tentang suatu apapun kamu berselisih; maka pu-
tusannya (terserah kepada Allah) yang mempunyai
sifat-sifat demikian itulah Allah Tuhanku kepada-
Nya-ah bertawakal dan kepada-Nyadah aku kembali”.
(Asy-Syura , 42 : 10).
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“Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan kepada-
mu, maka janganlah ada kesempitan di dalam dadamu
karenanya, supaya kamu memberi peringatan dengan
kitab itu (kepada orang kafir), dan menjadi pelajaran
bagi orang-orang yang beriman. Ikutilah apa yang di-
turunkan kepadamu dari Tuhanmu dan janganlah
kamu mengikuti pemimpin-pemimpin  selain-Nya.
Amat sedikitlah kamu mengambil pelajaran (dari
padanya)”. (Al-A’raf, 7: 2-3).
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"Kalau sekiranya Kami turunkan Malaikat kepada/
mereka, dan orang-orang yang telah berbicara dengan
mereka dan Kami kumpulkan pula segala sesuatu ke-
hadapan mereka, niscaya mereka tidak juga beriman,
kecuali jika Allah menghendaki, tetapi kebanyakan
mereka tidak mengetahui. (Al-An’am, 6 : 111).
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"Turunnya Al-Qur'an yang tidak ada keraguan
padanya, adalah dari Tuhan semesta alam. Tetapi
mengapa mereka orang kafir mengatakan; Dia Muham-
mad mengada-adakannya; sebenarnya Al-Qur'an itu
adalah kebenaran yang datang dari Tuhanmu, agar
kamu memberi peringatan kepada kaum yang belum
datang kepada mereka orang yang memberi peringat-
an sebelum kamu,; mudah-mudahan mereka mendapat
petunjuk”. (As-Sajadah, 32 : 2 - 3).
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"Tidaklah mungkin Al-Qur’an ini dibuat oleh selain
Allah; akan tetapi Al-Qur’an ini membenarkan kitab-
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kitab yang sebelumnya dan menjelaskan hukum yang
telah ditetapkannya, tidak ada keraguan di dalamnya.
Diturunkan dari Tuhan semesta alam)”. (Yunus, 10:
37)

”"Keputusan itu (Undang-undang itu) hanyalah
kepunyaan Allah. Dia telah memerintahkan agar kamu
tidak menyembah selain Dia. itulah agama yang lurus,
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”. (Yusuf,
12 : 40).

“Dapat digarisbawahi bahwa yang dimaksud de-
ngan tauhid rububiyah ialah pengakuan dan keyakin-
an bahwa Allah satu-satunya Rabb (Maha Pencipta,
pengatur, pemelihara, maha penjamin logistik atau
rezeki, penjamin keamanan, maha pendidik dan peng-
ajar) serta mengimani secara yakin bahwa Allah sebagai
Rabb, hanya ditangan-Nya-lah kewenangan secara
absolut (kompetensi absolut) membuat undang-undang
hukum.

”Bila ada yang mencoba membuat atau mempro-
duksi hukum diluar wahyu (sumber Al-Qur’an) berarti
telah mengakui memproklamirkan dirinya sebagai
Rabb/Tuhan tandingan di planet bumi ini (musyrik
rububiyah).

“Allah dengan predikat Rabbul-Alamin berarti
menata alam semesta dengan berdasarkan undang-
undangnya yang juga disebut dengan istilah lain
Sunnatullah. Allah dengan predikat Rabbinnas berarti
menata dunia manusia, dengan undang-undangnya
yaitu wahyu atau Al-Qur’an, (Rububiyah Allah).Peno-
lakan terhadap hukum Wahyu menurut Al-Qur’an,
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hukumnya kufur, zalim, fasiq dan musyrik, karena

sebenarnya adalah pengingkaran terhadap aqidah

rububiyah (tidak mengakui Allah sebagai Rabb).
Perhatikan ayat-ayat Allah dalam Al-Qur’an:

"Siapa-siapa yang tidak memutuskan perkara me-
nurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu
adalah orang-orang kafir. Barang siapa yang tidak me-
mutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah,
maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim.
Barangsiapa yang tidak memutuskan perkara menurut
apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah
orang-orang yang fasiq”. (Al-Maidah, 5 : 444547).
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"Tidak ada yang memperdebatkan tentang ayat-
ayat Allah, kecuali orang-orang yang kafir. Karena
itu janganlah pulang balik mereka dengan bebas dari
suatu kota ke kota yang lain memperdayakan kamu”.
(Al-Mu’min, 40 : 4).
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"Katakanlah: Bahwasanya aku hanyalah seorang
manusia seperti kamu, di wahyukan kepadaku bahwa-
sanya Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa,
maka tetaplah pada jalan yang lurus menuju kepada-
Nya dan mohonlah ampun kepada-Nya. Dan kecelaka-
an yang besarlah bagi orang-orang yang memperseku-
tukan-Nya.

"Yaitu orang-orang yang tidak menunaikan zakat
dan mereka kafir akan adanya kehidupan akhirat”.
(Fusshilat, 41: 6 - 7).

Seluruh hukum product rasio manusia diluar wah-
yu (yaitu hukum hawahu atau hukum jahiliyah) adalah
dinyatakan gugur, bathil, atau dhalal.

Firman Allah:
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“Demikianlah, karena sesungguhnya Allah, Dialah
yang hak (benar) dan sesungguhnya apa saja yang me-
reka seru selain dari Allah (non wahyu) itulah yang
bathil (salah), dan sesungguhnya Allah Dialah Yang
Maha Tinggi lagi Maha Besar”. (Lugman, 31 : 30).
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“"Maka (Zat yang demikian) itulah Allah Tuhan
kamu sebenarnya, maka tidak ada sesudah kebenaran
itu melainkan kesesatan. Maka bagaimana kamu di-
palingkan (dari kebenaran)? (Yunus, 10 : 32).

Hukum-hukum yang diciptakan manusia hanya se-
batas zhan (kira-kira) atau hypotesa belaka dan tidak
bisa mencapai nilai hak (kebenaran menurut Allah).

Perhatikanlah Kalamullah dibawah ini:
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"Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti kecuali
persangkaan saja. Sesungguhnya persangkaan itu tidak
sedikitpun berguna untuk mencapai kebenaran (se-
dangkan sesuatu yang diperoleh dengan persangkaan
sama sekali tidak bisa menggantikan sesuatu yang di-
peroleh dengan keyakinan). (Tafsir Qur'an Depag hal
312). Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
mereka kerjakan”. (Yunus, 10 : 36).
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C. REALISASI AQIDAH RUBUBIYAH.

Allah sebagai Rabbinnas dibuktikan oleh si hamba
pengakuannya tersebut dengan memberlakukan un-
dang-undang-Nya dimuka bumi ini baik dalam kehi-
dupan pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa, negara
dan dunia dalam segala asfek kehidupan baik idiologi,
politik, ekonomi, sosial, budaya, Hankam dan lain
sebagainya (kaffah), jika tidak berarti pengakuan palsu
atau kebohongan besar terhadap Allah Swt., dan di-
nyatakan dalam Al-Qur’an sedikitpun tidak dianggap
beragama. Perhatikan ayat Qur’an ini:
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“Katakanlah: Hai Ahli Kitab, kamu tidak dipan-
dang beragama sedikitpun hingga kamu menegakkan
ajaran-ajaran Taurat, Injil, dan Al-Qur’'an yang diturun-
kan kepadamu (Muhammad) dari Tuhan-Mu, sesung-
guhnya apa yang diturunkan kepadamu (Muhammad)
dari Tuhanmu akan menambah kedurhakaan dan keka-
firan kepada kebanyakan dari mereka, maka janganiah

,)’
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kamu bersedih hati terhadap orang-orang yang kafir
itu”. (Al-Maidah, 5 : 18).

Menurut ayat tersbut di atas dipandang orang ber-
agama jika sudah menegakkan wahyu. Dalam realisasi
Al-Qur’an (sosialisasi wahyu) tentunya tidak mungkin
tanpa pelaku hukum atau aparatur pemerintahan hu-
kum yang berwenang dan sah, Berbicara masalah apa-
ratur pelaksana hukum atau lembaga pemerintahan
wahyu berarti berbicara tentang aqidah mulkiyah
(agidah rububiyah realisasinya dengan mewujudkan
aqidah mulkiyah).

Zakat misalnya adalah salah satu bentuk rububiyah
Allah, dimuat perintahnya dalam surat At-Taubat
ayat 103:
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“"Ambillah olehmu (Muhammad Rasulullah) dari
sebagian harta orang-orang yang beriman sebagai zakat,
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan

mendoalah untuk mereka, sesungguhnya doa kamu itu
menjadi ketentraman jiwa lagi meeka”. (At-Taubat,
9:103).

Perintah mengambil zakat (kata-kata Khuz) dalam
ayat tersebut khitabnya ditujukan kepada Muhammad
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sebagai Rasul (Aparatur petugas Allah yang sah). Jadi
pelaksanaan hukum zakat harus melalui prosedur apa-
ratur lembaga ketetapan Allah. Karena khalifah Abu
Bakar Assidiq menghukumi murtad mereka yang
tidak membayar zakat melalui administrasi ketetapan
Allah atau administrasi negara khalifah, halal darah-
nya dan wajib diperangi.
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IIIl. TAUHID MULKIYAH

A. MAKNA DAN PENGERTIAN TAUHID MUL-

KIYAH.

Secara terminologis Tauhid Mulkiyah berarti ke-
yakinan mengakui hanya Allah sebagai Maalikinnas,
atau Raja yang wajib dita’ati. Tidak ada kedaulatan
dan kerajaan lain yang boleh diakui apalagi dita’ati.
Mengakui adanya keabsahan suatu lembaga kerajaan
diluar lembaga kerajaan Allah di bumi berarti musyrik
(musyrik mulkiyah) berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an
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"Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan
bumi, dan Dia tidak w.empunyai anak, dan tidak ada
sekutu bagi-Nya dalam: kekuasaan-Nya. Dan Dia telah
menciptakan segala sesuatu dan Dia menetapkan ukur-
an-ukurannya dengan serapi-rapinya”’. (Al-Furqan,
25:2)

“Dan katakanlah, segala puji bagi Allah Yang tidak
mempunyai anak dan tidak mempunyai sekutu dalam
kerajaan-Nya dan tidak mempunyai penolong (untuk
menjaganya) dari kehinaan dan agungkanlah Dia de-
ngan pengagungan yang sebesar-besarnya”. (Bani Isra’-
il, 25). '

Mulkiyah Allah di bumi diproyeksikan dalam ben-
tuk lembaga wahyu (lembaga kepemimpinan Allah
di bumi atau lembaga ulil amri/lembaga khilafah fil
ardhi) suatu struktur lembaga pemerintahan hukum
Allah yang sah.

Adapun bentuk pemerintahan seperti yang ada se-
karang seperti monarchi (kekuasaan dipegang oleh se-
seorang) Oligarkhi (kekuasaan dipegang oleh beberapa
orang) atau demokrasi (kekuasaan dipegang oleh semua
orang) ciptaan Herodotus (484 - 425 SM) yang dilan-
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jutkan oleh Aristoteles (384 - 322 SM) dan disempur-
nakan oleh Polybios (204 - 122 SM) yang diagung-
agungan oleh dunia Barat dan dijiplak oleh banyak
bangsa, semuanya adalah bentuk pemerintahan Non
Wahyu.

B. HUKUM MENTA’ATI LEMBAGA PEMERINTAH-
AN ALLAH DAN LARANGAN MENGAKUI/
TA’AT TERHADAP PEMERINTAHAN NON
ALLAH/KUFFAR.

1. Standar iman dan tidaknya seseorang hamba, tidak
cukup dengan pengakuan Syahadat, tapi dituntut
pembuktian keta'atan secara sempurna kepada lem-
baga pemerintahan hukum Allah. Perhatikan fir-
man Allah:
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“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya)
tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim
terhadap perkara yang mereka perselisihkan, kemudian
mereka tidak merasa menyesal dan keberatan dalam
hati mereka terhadap keputusan yang kamu berikan,
dan mereka menerima dengan sepenuhnya’’. (An-Nisa’,
14 : 65).
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""Dan mereka berkata: Kami telah beriman kepada
Allah dan Rasul, dan kami menta’ati (keduanya).
Kemudian sebagian dari mereka berpaling sesudah itu,
sekali-kali mereka itu bukanlah orang-orang yang ber-
iman”, (An-Nur, 24 : 47).

2. Realisasi keta’atan kepada Allah dengan menta’ati
lembaga kepemimpinan Allah di bumi (Rasul) yak-
ni lembaga wahyu. Tidak ta’at berarti ma’siat, bu-

kan saja amalnya dianggap batal (tidak sah) tapi
aqidah/imannya gugur. Prhatikan ayat-ayat ini:
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"Dan Kami tidak mengutus seseorang Rasul, me-
lainkan untuk dita’ati dengan seizin Allah. Dan jikalau-
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lah mereka ketika menganiaya dirinya datang kepada-
mu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasulpun
memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka
mendapati Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha
Penyayang”, (An-Nisa’, 4 : 64).
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"Siapa yang menta’ati Rasul, sesungguhnya ia telah
menata'ati Allah. Dan siapa yang berpaling (dari ke-

ta'atan itu), maka Kami tidak mengutusmu untuk
menjadi pemelihara bagi mereka”. (An-Nisa’, 4 : 80).
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""Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan
ta’atilah Rasul-Nya dan ulil amri diantara kamu. Kemu-
dian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,
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maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur'an) dan
Rasul (Sunnahnya) jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. (An-
Nisa’, 4 : 59).

Juga perhatikan surat 4 ayat 65. Tidak disebut
orang beriman yang tidak ridha dihukumi oleh hukum
Allah.
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""Wahai orang-orang yang beriman, ta'atlah kepada
Allah, dan ta’atlah kepada Rasul dan janganlah kamu
merusakkan (pahala) amal-amalmu”. (Muhammad,
47:2358).
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mendahului Allah dan Rasul-Nya dan bertagwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mende-
ngar lagi Maha Mengetahui”. (Al-Hujurat, 49 : 1).
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
meninggikan suaramu melebihi suara Nabi, dan ja-
nganlah kamu berkata kepadanya dengan suara keras
sebagaimana kerasnya (suara) sebahagian kamu terha-
dap sebahagian yang lain, supaya tidak hapus pahala
amalanmu, sedangkan kamu tidak menyadari”. (Al-
Hujurat, 49 : 2).
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“Katakanlah: Ta'atilah Allah dan Rasulnya; jika
kamu berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak me-
nyukai orang-orang kafir”. (Ali Imran, 3 : 32).

3. Menta’ati lembaga pemerintahan Allah (berada
dalam lembaga mulkiyah Allah atau lembaga wah-
yu) bagi setiap mukmin hukumnya wajib, dan
dihukum murtad (keluar dari ke-Islamannya)
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bila tidak ta’at, atau keluar dari lembaga pemerin-

tahan Allah tersebut.
Di dalam Hadits Rasul dinyatakan :
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’Siapa yang keluar dari keta'atan dan memisahkan
diri dari jama’ah Islam matinyva mati jahiliyah”.

Estafeta lembaga kepemimpinan Allah di bumi se-
bagai pemersatu ummat mutlak eksistensinya:
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""Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul,
sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa orang ra-
sul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh kamu ber-
balik ke belakang (murtad)? Barangsiapa yang ber-
balik ke belakang, maka ia tidak dapat mendatangkan
mudharat kepada Allah sedikitpun; dan Allah akan
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memberi balasan kepada orang-orang yang bersyu-
kur”. (Ali Imran, 3 : 144).

Karena disintegrasi ummat, atau ummat yang ter-
pecah belah menjadi banyak golongan status hukum-
nya musyrik. Perhatikan ayat ini:
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“Dengan kembali bertaubat kepada-Nya dan ber-
tagwalah kepada-Nva serta dirikanlah shalat dan
janganlah kamu termasuk orang-orang yang memper-
sekutukan Allah”
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“Yaitu orang-orang yang memecah belah agama
mereka dan mereka menjadi beberapa golongan. Tiap-
tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada
golongan mereka”. (Ar-Rum, 30 : 31 - 32).

4, Tidak ada sepotong ayatpun yang membenarkan
seorang mu’min boleh mengakui dan ta’at ter-
hadap lembaga pemerintahan jahiliyah atau negara
non wahyu (sekuler).
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Perhatikan firman Allah:
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“"Kamu melihat kebanyakan dari mereka tolong-
menolong dengan orang-orang yang kafir (musyrik).
Sesungguhnya amat buruklah apa yang mereka sedia-
kan untuk diri mereka, yaitu kemurkaan Allah kepada
mereka; dan mereka akan kekal dalam siksaan”. (Al-
Ma’idah, 5 : 80).
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“’Sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada
Nabi (Musa) dan kepada apa yang diturunkan kepada-
nya (Nabi), niscaya mereka tidak akan mengambil
orang-orang musyrikin itu menjadi penolong-penolong,
tapi kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang
fasiq”. (Al-Ma-idah, 5 : 81).

\
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Firman Allah:
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“Hai orang-orang yang beriman, jika kamu men-
ta’ati orang-orang yang kafir itu, niscaya mereka me-
ngembalikan kamu ke belakang (kepada kekafiran),
lalu jadilah kamu orang-orang yang rugi”. (Ali Imran,
3:149).
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"Tetapi ikutilah Allah, hanya Allahlah Pelindung-
mu, dan Dialah sebaik-baik penolong”. (Ali Imran,
3:150).
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“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang
yang diberi bahagian dari Al-Kitab? Mereka percaya
kepada yang disembah selain Allah dan thaghut, dan me-
ngatakan kepada orang-orang kafir (musyrik Mekkah),

mereka itu lebih benar jalannya dari orang-orang yang
beriman”. (An-Nisa’, 4 : 51).

Perhatikan pula:
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YApakah kamu tidak memperhatikan orang-orang
yang mengaku dirinya telah beriman kepada apa yang
diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan
sebelum kamu? Mereka hendak berhakim kepada
thaghut? Padahal mereka telah diperintah mengingkari-
nya (thaghut itu). Dan syaithan bermaksud menye-
satkan mereka dengan penyesatan yang sejauh-jauh-
nya’. (An-Nisa’, 4 : 60).
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""Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengambil orang-orang kafir menjadi wali dengan
meninggalkan orang-orang mu’'min. Inginkah kamu
mengadakan alasan yang nyata bagi Allah (untuk
menyiksamu”, (An-Nisa’, 4 : 144).

Juga firman-Nya:
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“"Dan sungguh Allah telah menurunkan kepadamu
di dalam Al-Qur’an, apabila kamu mendengar ayat-
ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh
orang-orang kafir), maka janganlah kamu duduk-duduk
beserta mereka, sehingga mereka memasuki pembicara-
an yang lain. Karena sesungguhnya Allah akan me-
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ngumpulkan semua orang-orang munafiq dan kafir di
dalam Jahanam”. (An-Nisa’, 4 : 140).
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“"Mereka suka jika kamu ingkar seperti mereka,
supaya kamu sama dengan mereka, karena itu jangan
kamu ambil dari mereka sebagai pemimpin, hingga
mereka mau kembali kepada jalan Allah”. (An-Nisa’,
4:89).
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"Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan mala-
ikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri; (kepada
mereka) malaikat bertanya; Dalam keadaan bagaimana
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kamu ini? Mereka menjawab,; Adalah kami orang-orang
yang tertindas di negeri (Mekkah). Para malaikat ber-
kata; Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu
dapat berhijrah di bumi itu? Orang-orang itu tempat-
nya neraka jahanam. Dan jahanam itu seburuk-buruk
tempat kembali”. (An-Nisa’, 97).
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“Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu
mengambil jadi walimu, orang-orang yang membuat
agamamu jadi buah ejekan dan permainan, (vaitu) di
antara orang-orang yang telah. diberi kitab sebelum-
mu, dan orang-orang yang kafir (orang-orang musyrik).
Dan bertaqwalah kepada Allah jika kamu betul-betul
orang-orang yvang beriman”. (Al-Maidah, 5 : 57).
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“Janganlah orang-orang mu’'min mengambil orang-
orang kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-
orang mukmin. Siapa yang berbuat demikian, niscaya
lepasiah ia dari pertolongan Allah, kecuali karena (sia-
sat), memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari
mereka. Dan Allah memperingatkan kamu terhadap
diri (siksa)-Nya. Dan hanya kepada Allah tempat kem-
bali”’. (Ali Imran, 3 : 28).



“Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang
beriman kepada Allah dan hari akhirat, saling berkasih
sayang dengan orang-orang yang menentang hari akhi-
rat, saling berkasih sayang dengan orang-orang yang
menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-
orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-
saudara ataupun keluarga mereka. Meraka itulah orang-
orang yang Allah telah menanamkan keimanan dalam
hati mereka dan menguatkan mereka dengan per-
tolongan yvang datang daripada-Nya. Dan dimasukkan-
nya mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Ailah ridha
terhadap mereka dan merekapun merasa puas terhadap
(limpahan rahmat-Nya). Mereka itulah golongan
Allah. Ketahuilah sesungguhnya golongan Allah itu-
lah golongan yang beruntung”. (Al-Mujadalah, 58 :
22).

Ayat-ayat tersebut mengisyaratkan adanya larang-
an keras mengakui dan ta’at kepada lembaga pemerin-
tahan kuffar.

5. Komitmen dan konsekuen terhadap wahyu di-
buktikan dengan memiliki sikap bebas dari setiap
bentuk dominasi dan keterikatan kontrak keta’at-
an/pengabdian oleh dan kepada lembaga pemerin-
tahan non wahyu (kuffar).

Perhatikan ayat-ayat ini:
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“Iktuilah apa yang telah diwahyukan kepadamu
dari Tuhanmu; tidak ada Tuhan selain Dia; dan ber-
palinglah dari orang-orang musyrik”. (Al-An’am, 6 :
106).
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“Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu dan janganlah kamu mengikuti pemimpin-
pemimpin selain-Nya. Amat sedikitlah kamu meng-
ambil pelajaran dari padanya”. (Al-A’raf, 7 : 3).

%

o

"Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari orang
yang berpaling dari peringatan Kami, dan tidak meng-
ingini kecuali kehidupan duniawi”’. (An-Najm, 53 : 29).
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"Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan
orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan senja
hari dengan mengharap keridhaan-Nya; dan janganlah
kedua matamu berpaling dari mereka (karena meng-
harapkan perhiasan kehidupan dunia ini; dan jangan-
lah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami
lalaikan dari mengingati Kami, serta menuruti hawa
nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas”’.
(Al-Kahfi, 18 : 28).
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“’Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik
bagimu pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama
dengan dia ketika mereka berkata kepada kaum
mereka; Sesungguhnya kami berlepas diri daripada
kamu dan daripada apa yang kamu sembah selain
Allah, kami ingkari kekafiranmu dan telah nyata antara
kami dan kamu permusuhan dan kebencian buat
selama-lamanya sampai kamu beriman kepada Allah
saja”’. (Al-Mumtahanah, 60 : 4).

C. SYSTEM DAN POLA MEWUJUDKAN MUL-
KIYAH (KERAJAAN) ALLAH DI BUMI.

Mulkiyah Allah atau lembaga pemerintahan wahyu
di bumi ditegakkan dan dibangun bukan dengan sys-
tem parlementer atau pola demokrasi Barat (sistim
kerja sama/kooperatif atau oposisi) yang berarti ada
semacam tawar menawar antara wahyu dan Non Wah-
yu. Perlu dicatat, Al-Qur’an telah menginformasikan
tentang Iblis dari sejak awal menyatakan penolakan-
nya terhadap lembaga pemerintahan Allah di bumi
(kekhalifahan Adam Alaihissalam) ketika diproklama-
sikan oleh Allah Swt.

Perhatikan ayat ini:
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“Dan ingatlah ketika Kami berfirman kepada para
Malaikat; Sujudlah kamu kepada Adam, maka sujudlah
mereka kecuali Iblis, ia enggan dan takabur dan adalah
ia termasuk golongan orang-orang yang Kafir”. (Al-
Bagarah, 2 : 34).

Makna dan maksud musyawarah didalam Al-
Qur’an:
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“Dan bagi orang-orang yang menerima mematuhi
seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan
mereka diputuskan dengan musyawarah antara mereka
dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang
Kami berikan kepada mereka’’. (Asy-Syura’, 42 : 30).

Atau dalam firman Allah:
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"Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam
urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulat-
kan tekad, maka bertawakallah kepada Allah, sesung-
guhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal
kepada-Nya''. (Ali Imran, 3 : 159).

Musyawarah dimaksud dilakukan di antara orang-
orang mukmin, bukan antara mukminin walkafirin
(bukan musyawarah antara Muslim dan non Muslim).
Al-Qur’an menyatakan: Wa amruhum syura bainahum
atau musyawarah, wasyawirhum fil amri tidak sama
dengan sistem parlementer atau lembaga musyawarah
pola demokrasi Barat, dengan cara yang disebut benar
adalah 50% plus 1.

Atau suara terbanyak yang benar, walaupun yang
banyak itu sesat. Banyak sistim dalam memperjuang-
kan terwujudnya Mulkiyah Allah atau lembaga peme-
rintahan wahyu di bumi tidak Qur’ani dan tidak per-
nah ada dalam sunnah, dan tidak rasional. Satu-satunya
sistim dalam membentuk Lembaga Negara/Pemerintah-
an Allah di bumi adalah pola furgan atau berpola hij-
rah (suatu struktur kelembagaan yang berdiri sendiri,
terpisah dari struktur lembaga jahiliyah yang ada).
Lembaga Allah adalah lembaga furqan bukan lembaga
Subsystem Struktur Lembaga Politik lain.

Perhatikan ayat di bawah ini:
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’Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik
bagimu pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama
dengan dia ketika mereka berkata kepada kaum me-
reka; Sesungguhnya kami berlepas diri daripada kamu
dan daripada apa yang kamu sembah selain Allah’’.
(Al-Mumtahanah, 60 : 4).
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“Dan sesungguhnya Allah telah menurunkan
kepada kamu di dalam Al-Qur'an, apabila kamu men-
dengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-olok-
kan, maka janganlah kamu duduk-duduk beserta me-
reka sehingga mereka memasuki pembicaraan yang
lain”. (An-Nisa’, 4 : 140).
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"’Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan mala-
ikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri, kepada
mereka malaikat bertanya: Dalam keadaan bagaimana
kamu ini? Mereka menjawab adalah kami orang-orang
yang tertindas di negeri/Mekkah. Para malaikat ber-
kata: Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu
dapat berhijrah di bumi itu?”, (An-Nisa’, 4 :97).
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“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang
yang mengaku dirinya telah beriman kepada apa yang
diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan
sebelum kamu? Mereka hendak bertahkim kepada tha-
ghut, padahal mereka telah diperintah mengingkari
thaghut itu”. (An-Nisa’, 4 : 60).
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“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama
(Islam). Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar
daripada jalan yang salah. Karena itu siapa yang ingkar
kepada Thaghut; dan beriman kepada Allah, maka se-
sungguhnya la telah berpegang kepada buhul tali yang
amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui”. (Al-Bagarah,
2:256)
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“Allah Pelindung orang-orang yang beriman;
Dia mengeluarkan mereka dari kegelapan (kekafiran)
kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir
pelindung-pelindungnya ialah Syaithan ( Thaghut) yang
mengeluarkan mereka daripada cahaya kepada kegelap-
an (kekafiran). Mereka itu adalah penghuni neraka;
mereka kekal di dalamnya”. (Al-Bagarah, 2 : 257).
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"’"Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perem-
puan, sebagian mereka adalah menjadi penolong bagi
sebahagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan)
yang makruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan
shalat, menunaikan zakat, dan mereka ta'at kepada
Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat
oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana”. (Al-Bagarah, 9 : 71).

Perhatikan ayat ini:
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“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul
pada tiap-tiap ummat (untuk menyerukan); Sembahlah
Allah (saja), dan jauhilah Thaghutitu; maka di antara
ummat itu ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh
Allah dan ada pula di antaranya orang-orang yang telah
pasti kesesatan baginya. Maka berjalanlah kamu di
muka bumi dan perhatikanlah kesudahan orang-orang
yang mendustakan (rasul-rasul)”’. (An-Nahl, 16 : 36).
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"’ Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki,
dan (hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hu-
kum) Allah bagi orang-orang yang yakin?”. (Al-Ma-
idah, 5 : 50).
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IV. TAUHID ULUHIYAH

A. PENGERTIAN TAUHID ULUHIYAH.

Secara etimologis Uluhiyah berarti Al-ma’bud (se-
suatu yang disembah). Secara terminologi Tauhid
Uluhiyah adalah pengabdian hanya kepada Allah Swt.
dan hanya kepada-Nya-lah si hamba minta pertolongan.

Kata-kata "Allah” menurut bahasa Arab (etimolo-
gis) berasal dari kata “Ilah”, yakni Al-ma’bud (yang
disembah/yang diabdi) sesuatu yang dianggap berkuasa
dan besar, mempunyai nilai yang pantas disembah dan
dita’ati sepenuh hati seisi jiwa. Zat yang memiliki ke-
kuasaan yang tidak terbatas, dan manusia seluruhnya
sangat butuh kepadanya dan amat sangat memerlukan
pertolongan-Nya.

Kata “Ilah” dalam bahasa Arab agak mirip arti
dengan khuda dalam bahasa Parsi, dewa dalam bahasa
Hindu dan God dalam bahasa Inggris, dari kata "Ilah”
tersebut kemudian diberi awalan Alif lam sehingga ber-
bunyi: Allah (menjadi bentuk ma’rifat), selanjutnya
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huruf “hamzah” dalam kata Al-flah” dibuang dan
huruf “lam” digabungkan, sehingga waktu mengucap-
kannya ditebalkan menjadi "JALLAH”, maka konsek-
wensi kata ALLAH tersebut berarti satu-satunya Tu-
han yang patut disembah dan tempat bergantung
seluruh makhluk.

Perhatikan ayat ini:
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“Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya
kepada Engkaulah kami mohon pertolongan”. (Al-
Fatihah, 1 : 4).

B. STATUS HUKUM DAN REALISASI PENGABDI-
AN HANYA KEPADA ALLAH SWT.

1. Islam tidak mengenal adanya pengabdian ganda
sebab itu suatu sikap munafiq dan syirik (musyrik).

Si Muslim dituntut pengabdiannya semata-mata hanya

kepada Allah Swt., tidak kepada yang lainnya.
Perhatikan ayat-ayat ini:
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“Hanya Engkaulah yang kami sembah (ta’ati) dan
hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan”.
(1:4)
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“Katakanlah: Ta'atlah kepada Allah dan ta’atlah ke-

pada Rasul, dan jika kamu berpaling maka sesungguh-
nya kewajiban Rasul itu adalah apa yang dibebankan
kepadanya, dan kewajiban kamu sekalian adalah se-
mata-mata apa yang dibebankan kepadamu. Dan jika
kamu ta’ati Dia, kamu mendapat petunjuk. Dan tidak
lain kewajiban Rasul itu kecuali menyampaikan (ama-
nat Allah) dengan terang”’. (An-Nur, 24 : 54).
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"Katakanlah: Sesungguhnya aku ini hanya seorang

manusia seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku;
sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan Yang
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Esa. Siapa mengharapkan perjumpaan dengan Tuhan-
nva maka hendaklah ia mengerjakan perbuatan ‘yang
baik, dan janganlah ia mempersekutukan terhadap
apapun dalam beribadat kepada Tuhannya”. (Al-Kah-
fi, 18 :110).
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"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya
menyembah Allah dengan memurnikan keta'atan ke-
pada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan lurus,
dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan
zakat dan yang demikian itulah agama yang lurus’.
(Al-Baiyinah, 98 : 5).

2. Seluruh Rasul membawa missi proklamasi tauhid

ibadah hanya kepada Allah Swt.
Perhatikan ayat-ayat ini:
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""Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada
kaumnya lalu ia berkata: wanai kaumku, sembahiah
Allah, sekali-kali tak ada Tuhan bagimu selain-ivya.
Sesungguhnya (kalau kamu tidak menyembah Allah)
aku takut kamu akan ditimpa azab yang besar (qia-
mat)”. (Al-A’raf, 7 : 59).

Kalau masih ragu-ragu, bacalah kembali; surah 7 :

65 - 73 - 85 kemudian surat 11 : 26 - 50 - 61 - 84 dan

surat 16 : 36.

3. Ajaran ketauhidan atau monotheisme dalam Islam
yang disebut “laailaha illallah”, adalah suatu kon-
sepsi tertinggi tentang ketuhanan (the highest
conseption of godhead) menolak setiap bentuk
ideologi dan falsafah ketuhanan ganda.

4. Konsekuens: lauhid Uumyah harus xonsisten ter-
hadap hukum wahyu dan pelaksanaannya, tanpa
itu syirik atau musyrik.

Perhatikan ayat-ayat ini:
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“Ikutilah apa yang telah diwahyukan kepadamu
dari Tuhanmu, tidak ada Tuhan selain Dia;: dan ber-
palinglah dari orang musyirk”. (Al-An’am, 6 : 106)
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“’Katakanlah: aku hanyalah seorang manusia
seperti kamu, diwahyukan kepadaku sungguh Tuhan
kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, maka tetaplah
pada jalan yang lurus menuju kepada-Nya dan mohon-
lah ampun kepada-Nya. Dan kecelakaan yang besarlah
bagi orang-orang yang mempersekutukan-Nya. Yaitu
orang-orang yang tidak menunaikan zakat dan mereka
kafir akan adanya (kehidupan) akhirat”. (Fushilat, 41,
6-7)

5. Realisasi pengabdian (ibadah) hanya kepada Allah,
bisa terwujud di dalam lembaga pemerintahan
Allah di bumi (mulkiyah Allah). Di luar lembaga
tersebut tak ada ibadah/amal saleh dan keta’atan.

Periksa ayat-ayat di bawah ini.
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“’Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul, melain-
kan untuk dita’ati dengan seizin Allah. Dan kalaulah
mereka ketika menganiaya dirinya datang kepadamu,
lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasul-pun
memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka
mendapati Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha
Penyayang’’. (An-Nisa', 4 : 65).
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"Siapa yang menta’ati Rasul itu sesungguhnya ia
telah menta’ati Allah. Dan siapa yang berpaling dari

keta’atan itu maka Kami tidak mengutusmu untuk
menjadi pemelihara bagi mereka”. (An-Nisa’, 4 : 80).

Selanjutnya perhatikan firman Allah dalam Al-
Qur’an:
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"Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan
orang-orang Arab Badui yang berdiam disekitar mere-
ka, tidak turut menyertai Rasulullah (pergi berperang)
dan tidak patut pula bagi mereka lebih mencintai diri
mereka dari pada mencintai diri Rasul. Yang demikian
itu ialah karena mereka tidak di timpa kehausan,
kepayahan dan kelaparan pada jalan Allah dan tidak
pula menginjak suatu tempat yang membangkitkan
amarah orang-orang kafir dan tidak menimpakan se-
suatu bencana kepada musuh melainkan dituliskan bagi
mereka dengan yang demikian itu suatu amal shaleh.
Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala
orang yang berbuat baik”. (Al-Bara-ah, 9 : 120).

Silahkan baca kembali: 47 ;33 dan 49 : 1 - 2.



V. SITUASI DAN KONDISI MASYARAKAT
JAHILIYAH

Situasi dan kondisi masyarakat jahiliyah serta
sikap Muhammad Saw. dalam mewujudkan Masyarakat
Islamiyah.

1. Masyarakat Musyrikin Makkah ditinjau dariaspek
idiologi, agama, kepercayaan, budaya dan faktor
politik.

A. Aspek Ideologi, kepercayaan, agama dan kebudaya-
an Musyrikin Makkah:

1. Dasar falsafah hidup yang mereka anut adalah

ideologi Ketuhanan Ganda. Mereka mengakui
dan membenarkan adanya Tuhan Allah, juga seka-
ligus mengakui/membenarkan Tuhan-tuhan lain
yang mereka buat sendiri.
Firman Allah Swt.:
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"Katakanlah: Siapakah yang memberi rezeki ke-
padamu dari langit dan bumi, atau siapakah yang
kuasa (menciptakan) pendengaran dan penglihatan
dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari
yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang
hidup, dan siapakah yang mengatur segala urusan?

Maka meeka akan menjawab: Allah.

Maka katakanlah; Mengapa kamu tidak bertagwa
kepadanya”. (Yunus, 10 : 31).
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“’Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka;
Siapakah yang menciptakan langit dan bumi? Niscaya
mereka menjawab: "Allah”. Katakanlah: maka terang-
kanlah kepadaku tentang apa yang kamu seru selain
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Allah, jika Allah hendak mendatangkan kemudharat-
an kepadaku, apakah berhala-berhalamu itu dapat
menghilangkan kemudharatan itu atau jika Allah
hendak memberi rahmat kepadaku, apakah mereka
dapat menahan rahmat-Nya? Katakanlah: cukuplah

Allah bagiku. Kepadanyalah bertawakal orang-orang
yang berserah diri”’. (Az-Zumar, 39 : 38).
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”Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada
mereka; Siapakah yang menjadikan langit dan bumi
menundukkan matahari dan bulan; Tentu mereka
akan menjawab: "Allah”. Maka betapakah mereka

dapat dipalingkan dari jalan yang benar’. (Al-Anka-
but, 29 : 61).
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“Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada
mereka; Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?
Tentu mereka akan menjawab: “Allah”. Katakanlah
segala puji bagi Allah; tetapi kebanyakan mereka tidak
mengetahui. (Lugman, 31 : 25).

Juga firman-Nya:
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"Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka;
Siapakah yang menciptakan mereka, niscaya mereka
menjawab; “Allah”’. Maka bagaimanakah mereka dapat
dipalingkan (dari menyembah Allah)”. (Az-Zukhruf:
43 : 87).
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“Ingatlah, hanya kepunyaan Allahlah Agama yang
bersih (dari syirik). Dan orang-orang yang mengambil
pelindung selain Allah (berkata): Kami tidak menyem-
bah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan
kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya. Sesung-
guhnya Allah akan memutuskan diantara mereka ten-
tang merekalapa yang mereka berselisih padanya. Se-
sungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang
pendusta dan sangat ingkar”. (Az-Zumar, 39 : 3).

2. Atas dasar falsafah dan ideologi ketuhanan gan-

da tersebut Al-Qur'an memberikan predikat;
golongan musyrikin. Seperti tercantum dalam
ayat ini:
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’Orang-orang kafir dari ahli Kitab dan orang-orang
musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak akan me-
ninggalkan (agamanya), sebelum datang kepada mere-
ka bukti nyata”. (Al-Baiyinah, 98 : 1).
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“Ikutilah apa yang telah diwahyukan kepaadamu
dari Tuhanmu, tidak ada Tuhan selain Dia; dan ber-
palinglah dari orang-orang musyrik”. (Al-An’am,
6:106).

Juga firman-Nya:
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”Dan demikianlah pemimpin-pemimpin mereka te-
lah menjadikan kebanyakan dari orang-orang yang
musyrik itu memandang baik membunuh anak-anak
mereka untuk membinasakan mereka dan untuk
mengaburkannya bagi mereka agamanya. Dan kalau
Allah menghendaki niscaya mereka tidak mengerjakan-
nya, maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka
ada-adakan”. (Al-An'am, 6 : 137).
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"Inilah pernyataan pemutusan perhubungan dari-
pada Allah dan Rasul-Nya (yang dihadapkan) kepada
orang-orang musyrikin yang kamu (kaum Muslimin)
telah mengadakan perjanjian (dengan mereka)”’. (Al-
Bara-ah, 9 : 1).
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"Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu me-
makmurkan masjid-masjid Allah sedang mereka me-
ngetahui bahwa mereka sendiri kafir. Itulah orang-
orang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka kekal di-
dalam neraka”. (Al-Bara-ah, 9 : 17).
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“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya
orang-orang yang musyrik itu najis, maka janganlah
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mereka mendekati Masjidil Haram sesudah tahun ini.
Dan jika kamu khawatir menjadi miskin, maka Allah
nanti akan memberikan kekayaan dari karunia-Nya,
jika Dia menghendaki. Sesungguhnya Allah Mengetahui
lagi Maha bijaksana”. (Al-Bara-ah, 9 : 28).
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“Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan
membawa) petunjuk (Al-Qur’an) dan agama yang be-
nar untuk dimenangkannya atas segala agama, walau-
pun orang-orang musyrik tidak menyukai”. (Al-Bara-
ah, 9 : 33).

3. Masyarakat musyrikin Makkah adalah penganut

agama/millah Ibrahim asli budaya nenek mo-
yang serta leluhur mereka. Al-Qur’an bisa diterima
dalam batasan tidak secara utuh dan sempurna,
juga tidak bertentangan dengan ideologi yang ada.
Perhatikan ayat-ayat ini:
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“Dan apabila dikatakan kepada mereka ikutilah
apa yang telah diturunkan Allah, mereka menjawab:
Tidak; Tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah
kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami.
(Apakah mereka akan mengikut juga), walaupun nenek
moyang mereka itu tidak mengetahui suatu apapun,
dan tidak mendapat petunjuk”, (Al-Baqarah, 2 : 170).
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"Dan apabila dikatakan kepada mereka ikutilah
apa yang telah diturunkan Allah. Mereka menjawab:
(Tidak), tapi kami (hanya) mengikuti apa yang kami
dapati bapak-bapak kami mengerjakannya. Dan apakah
mereka akan mengikuti bapak-bapak mereka walaupun
Syaithan itu menyeru mereka ke dalam siksa api yang
menyala-nyala (neraka)”’?. (Lugman, 31 : 21).
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"Dan apabila dikatakan kepada mereka marilah
mengikuti apa yang diturunkan Allah dan mengikuti
Rasul. Mereka menjawab; Cukuplah untuk kami apa
yang kami dapati bapak-bapak kami mengerjakan-
nya; Dan apakah mereka akan mengikuti juga nenek
moyang mereka walaupun nenek moyang mereka itu
tidak mengetahui apa-apa dan tidak pula mendapat
petunjuk”? (Al-Ma-idah, 5 : 104).
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"Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat
Kami yang nyata, orang-orang yang tidak mengharap-
kan pertemuan dengan Kami berkata: Datangkanlah
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Al-Qur’an yang lain dari ini, atau gantilah dia; Kata-
kanlah: Tidaklah patut bagiku menggantinya dari
pihak diriku sendiri.

Aku tidak mengikut kecuali apa yang diwahyu-
kan kepadaku. Sesungguhnya aku takut jiku men-
durhakai Tuhanku kepada siksa hari yang besar (kia-
mat)”. (Yunus, 10 : 15).

4. Budaya dan seni yang berkembang adalah adat

istiadat dan budaya jahiliyah (hobi minum-mi-
minuman Keras, judi, pertumpahan darah, presex,
dekadensi moral, sadisme dan lain sebagainya).
Adanya kelompok/group wanita penari yang ber-
status budak belian disebut kijan, merupakan
makanan empuk penguasa dan pejabat. Praktek
pedukunan yang disebut kahin, pembunuhan anak
hidup-hidup, orientasi kehidupan materi dan ke-
banggaan adalah corak budaya yang mewarnai
masyarakat musyrikin Makkah.

Perhatikan Firman Allah:
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“Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-
wenang dimuka bumi dan menjadikan penduduk ber-
pecah belah, dengan menindas segolongan dari mereka,
menyembelih anak laki-laki mereka dan membiarkan
hidup anak-anak perempuan mereka; Sesungguhnya
Fir'‘aun termasuk orang-orang yang berbuat kerusak-
an”’. (Al-Qashahsh, 28 : 4).
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“la menyeru sesuatu yang sebenarnya mudharat-
nya lebih dekat dari manfaatnya. Sesungguhnya yang
diserunya itu adalah sejahat-ahat penolong dan se-
jahat-jahat kawan”’. (Al-Hajj, 22 : 13).
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“’Sesungguhnya syaithan itu bermaksud hendak
menimbulkan permusuhan dan kebencian diantara
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kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan
menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembah-
yang; Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pe-
kerjakan itu)”. (Al-Ma-idah, 5 : 91).
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“Dan demikianlah pemimpin-pemimpin mereka
telah menjadikan kebanyakan dari orang-orang musy-
rik itu memandang baik membunuh anak-anak mereka
dan untuk mengaburkan bagi mereka agamanya. Dan
kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak
mengerjakannya, maka tinggalkanlah mereka dan apa
yang mereka ada-adakan’. (Al-An'am, 6 :@ 137).
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”Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh
anak-anak mereka karena kebodohan lagi tidak menge-
tahui, dan mereka mengharamkan apa yang Allah
telah rezekikan kepada mereka dengan semata-mata
mengada-adakan terhadap Allah. Sesungguhnya mereka
telah sesat dan tidaklah mereka mendapat petunjuk’’.
(Al-An’am, 6 : 140).

Firman Allah Swt.:
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""Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa
sesungguhnya Kami telah menjadikan (negeri mereka)
tanah suci yang aman, sedang manusia sekitarnya
rampok-merampok. Maka mengapa (sesudah nyata
kebenaran) mereka masih percaya kepada yang bathil
dan ingkar kepada ni'mat Allah”? (Al-Ankabut, 29:
67).

B. PEMERINTAHAN MUSYRIKIN MAKKAH DI-

TINJAU DARI ASPEK/FAKTOR POLITIK.

1. Al-Qur'an menyebut status kota Makkah dengan
predikat; Ummul Qura yakni Ibu Kota atau Kota
Metropolitan. Firman Allah:
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"Dan ini Al-Qur'an adalah kitab yang telah Kami
turunkan yang diberkahi memebenarkan kitab-kitab
yang diturunkan sebelumnya. Agar kamu memberi
peringatan kepada penduduk Ummul Qura (Makkah)
dan orang-orang yang di luar lingkungannya. Orang-
orang yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat
tentu beriman kepadanya (Al-Qur’an) dan mereka
selalu memelihara shalatnya”. (Ali-Imran, 6 : 92).

Di dalam kota tersebut terdapat sebuah istana, pin-
tunya menghadap ke halaman Ka’bah, dibangun oleh
Qusai salah seorang pemimpin Bani Quraisy, merupa-
kan gedung Maijlis Syura atau Dewan Musyawarah yang
dikenal dengan nama; Darunnadwah. Ini adalah meru-
pakan simbol protofipe nation state (cikal bakal suatu
pemerintahan nasional).

Haekal penulis sejarah Muhammad Saw. dalam
bukunya; Hayatu Muhammad mengatakan; Ham-
pir mirip semacam republik sekarang. Dalam pemerin-
tahan musyrikin Makkah ini, kelompok dominan atau
Supra Struktur Politik ditangan golongan Bani Quraisy.
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Penulis Indonesia ZA. Ahmad dalam bukunya
”Membentuk Negara Islam” menyebutkan; ”"Mungkin
dia mempunyai republik kata Jarji Zaidan suatu repub-
lik yang parlementer didalam bentuknya yang masih
primitif. Dia belum mempunyai Kepala Negara, tidak
pula mempunyai kedaulatan yang dijunjung. Walau-
pun begitu, dia sudah mempunyai bentuk-bentuk dan
bingkai-bingkai pemerintahan yang teratur. Jika kita
hendak memberinya nama, maka yang lebih tepat
ialah suatu sistem Aristo Demokrasi pemerintahan
kaum bangsawan yang diatur secara demokrasi dika-
langan kaum bangsawan itu.

Dinyatakan selanjutnya, pemerintahan Quraisy
Makkah memiliki 15 Kementrian antara lain; Depar-
teman Dalam Negeri yang disebut Asynak (Diat) dan
mencakup bidang kepolisian dipegang oleh Abu Bakar
dari Bani Taim Bin Murrah. Departemen Luar Negeri
yang disebut Sifarah dipegang oleh Umar Bin Khattab
dari Bani Uday. Dewan Pertimbangan Agung atau
Kementrian Kehakiman yang disebut Hukumah dipe-
gang oleh Abi Thalib dari Bani Hasyim. Departemen
Perdagangan yang disebut Qidah oleh Abu Sofyan Bin
Harb dari Bani Umayah. Departemen Keuangan dan
Kementerian Sosial yang disebut Rifadah dipegang
oleh Haris Bin Amrin dari Bani Naufal. Kementerian
Pertahanan dan Militer yang disebut Uqad (Urusan pe-
perangan, pemegang bendera nasional ketika berangkat
perang) dipegang oleh Amru Bin Ash dari Bani Uma-
yah. Dewan Pimpinan Lembaga Musyawarah Darun
Nadwah dan pengerahan militer dipegang oleh Khalid
Bin Walid dari Bani Mahzum bin Murrah yang disebut

74



dengan istilah; Khaimah. Sekretariat Administratur
Darun Nadwah oleh Aswada dari Bani Abdul Uzza.

Tentang dominasi kabilah Quraisy dikemukakan,
dengan adanya perjanjian politik hilful fudhul yang
terjadi tahun 595 M, kabilah Quraisy diserahi kepe-
mimpinan dibidang politik pemerintah nasional Arab.

2. Hukum positif yang berlaku dalam masyarakat

Musyrikin Makkah adalah hukum Non Wahyu atau
hukum Hawahu/jahiliyah yang bersumber dari nilai-
nilai asli leluhur bangsa sedang hukum yang bersumber
wahyu ditolak. Perhatikan firman Allah; dalam Surat
Al-Ma-idah ayat 50.

“Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki
dan (hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hu-
kum) Allah bagi orang-orang yang yakin’'?

Selanjutnya Allah menegaskan dalam Surat Al-Ba-
qarah ayat 170,

"Dan apabila dikatakan kepada mereka ikutilah
apa yang telah diturunkan Allah, mereka menjawab;
tidak; tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah
kami dapati dari perbuatan nenek moyang kami’.

Demikian juga dalam surat Lugman ayat 21 dan
surat Al-Ma-idah ayat 104, hukum yang mereka pakai
adalah nilai-nilai yang digali dari nenek moyang sebagai
kristalisasi nilai-nilai kebangsaannya.

3. Lembaga jahiliyah atau pemerintahan non wahyu,

bukan saja menolak hukum wahyu dan membo-
hongkannya, tapi juga memusuhi, bahkan berusaha
menumpas keakar-akarnya terhadap setiap pembawa
missi Risalah seperti firman Allah:

75



u‘ufq\;;fo})_g)ugﬁj.x&

}”’.U‘i ;:é;;;»,,\:-e
i U
O‘q/)\su\nﬁub/t_l’,gﬂ ;} ',‘,

-

“’Sebelum mereka, kaum Nuh dan golongan-golong-
an yang bersekutu sesudah mereka telah mendustakan
(rasul) dan tiap-tiap ummat telah merencanakan
makar terhadap rasul mereka untuk menawannya dan
mereka membantah dengan (alasan) yang bathil untuk
melenyapkan kebenaran dengan yang bathil itu; karena
itu Aku azab mereka. Maka betapa pedihnya azab-Ku’'.
(Al-Mu’min, 40 : 5).
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"QOrang-orang kafir berkata kepada Rasul-rasul
mereka; Kami sungguh-sungguh akan mengusir kamu
dari negeri kami atau kamu kembali kepada agama
kami. Maka Tuhan mewahyukan kepada mereka,; Kami
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pasti akan membinasakan orang-orang yang zalim itu’’,
(Ibrahim, 14 : 13).
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"Dan ingatlah ketika orang-orang kafir (Quraisy)
memikirkan daya upaya terhadapmu untuk menang-
kap dan memenjarakanmu atau membunuhmu. atau
mengusirmu. Mereka memikirkan tipu daya dan Allah
menggagalkan tipu daya itu. Dan Allah sebaik-baik
Pembalas tipu daya”. (Al-Anfal, 8 : 30).

4. Di dalam surat Al-Qashahsh ayat 4 diinformasi-

kan oleh Allah tentang bentuk dan sistem peme-
rintahan birokrasi politik firaunisme/pemerintahan non
wahyu dengan ciri-ciri antara lain; Diktatorisme,
otoriter, politik de vide et impera atau politik belah
bambu, adanya pemaksaan idilogi pembantaian gene-
rasi yang berbeda ideologi, sedang generasi yesmen
mendapat tempat subur dan korupsi membudaya.

77



VI. STRATEGI/POLA DASAR PERJUANGAN
MUHAMMAD DALAM MEMBENTUK
MASYARAKAT ISLAM

A. MASYARAKAT ISLAM DAN EKSISTENSI LEM-

BAGA WAHYU/KHALIFAH.

Eksistensi dan keberadaan lembaga wahyu (lem-
baga kepemimpinan Allah dibumi) bagi ummat Islam
adalah mutlak, suatu yang prinsipil dan mendasar
dalam dinul Islam berdasarkan Qur’an sebagai berikut:
1. Kondisi ummat Islam/masyarakat Muslim sebelum

adanya lembaga Risalah adalah dinilai dhalal (se-

sat) seperti tersebut dalam Al-Qur’an:
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""Sesungguhnya Allah telah memberi karunia ke-
pada orang-orang yang beriman ketika Allah mengutus
diantara mereka seorang rasul dari golongan mereka
sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat
Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajar-
kan kepada mereka Al-Kitab dan Al-Hikmah. Dan
sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka
adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata”. (Ali-
Imran, 3 : 164).

2. Lembaga Rasul (lembaga aparatur pemerintahan

hukum Allah di bumi) adalah wadah/sarana ber-
amal saleh atau beribadah (amar ma’ruf-nahyi munkar,
shalat zakat). Keta’atan kepada Allah dan Rasul-Nya
hanya bisa direalisir bila sudah terwujud lembaga um-
mat/lembaga pemerintahan Allah, sebagian mereka
memimpin/menjadi pemimpin sebagian yang lain.

Firman Allah dalam surat Al-Bara-ah, 9 ayat 71
menjelaskan:

"Dan orang-orang yang beriman, lelaki-perempuan
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi
sebahagian yang lain”.

Mereka menyuruh mengerjakan yang ma’ruf men-
cegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunai-
kan zakat, dan mereka ta'at kepada Allah dan Rasul-
Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesung-
guhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.

3. Ketaatan kepada Allah realisasinya dengan mem-
buktikan keta’atan kepada Rasul-Nya (aparatur
petugas Allah yang resmi dan syah sebagai lembaga pe-
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merintahan Allah di bumi) perhatikan ayat 64, 80, 59
dari surat An-Nisa’.

4. Tidak mengakui/tidak ta’at atau menolak Lembaga
Rasul/Ulil Amri (Lembaga pemerintahan Allah)
hukumnya bukan saja membatalkan nilai amal bahkan
dapat menggugurkan iman/aqidah seseorang. Perhati-
kan dengan teliti surat 4 ayat 65. Surat 24 ayat 47,
surat 3 ayat 32, surat 47 ayat 33 dan surat 49 ayat 1
dan 2.
5. Dituntut secara mutlak adanya lembaga Ummat,
karena kondisi disintegrasi ummat/ummat yang
berpecah belah bergolong-golongan status hukumnya
adalah musyrik dan diancam sangsi berat dengan azab,
fitnah, kehinaan, karendahan serta kerusakan yang fa-
tal di bumi (perhatikan firman Allah dalam surat; 30
ayat 31, 32, surat 6 ayat 159, surat 3 ayat 103, 104
dan 105, surat 3 ayat 112 dan surat 8 ayat 73).

6. Lembaga Rasul (lembaga kepemimpinan Allah

dibumi) adalah suatu struktur Lembaga Peme-
rintahan wahyu yang berperan sebagai penyaksi/
syahid atas transaksi atau kontrak yang dilakukan
manusia dengan khalignya Allah Swt. Firman Allah:
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“"Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan
jihad yang sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu
dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu
dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang
tuamu lbrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu se-
kalian orang-orang muslim dari dahulu. Dan begitu
pula dalam Al-Qur’an ini, supaya Rasul itu menjadi
saksi atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi
saksi atas segenap manusia, maka dirikanlah shalat,
tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali
Allah. Dia adalah pelindungmu, maka Dialah sebaik-
baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong”. (Al-Hajj,
22 :78).
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“’Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-
orang mu’'min, diri dan harta mereka dengan memberi-
kan surga untuk mereka. Mereka berperang pada
jalan Allah, lalu mereka membunuh atau terbunuh
(Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah didalam
Taurat, Injil dan Al-Qur’an. Dan siapakah yang lebih
menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka ber-
gembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan
itu, dan itulah kemengan yang besar’. (Al-Bara’ah, 9 :
111).
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"’Sesungguhnya Kami mengutus kamu sebagai
saksi, pembawa berita gembira dan pemberi peringat-
an”. (Al-Fath, 48 : 8).
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"’Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia ke-
pada kamu sesungguhnya mereka berjanji setia kepada
Allah. Tangan Allah diatas tangan mereka, maka siapa-
siapa yang melanggar janjinya niscaya akibat ia melang-
gar janji itu akan menimpa dirinya sendiri dan siapa-
siapa menepati janjinya kepada Allah maka Allah akan
memberinya pahala yang besar”. (Al-Fath, 48 : 10).
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"’Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-
orang mu’min ketika mereka berjanji setia kepadamu di-
bawah pohon, maka Allah mengetahui apa yang ada
dalam hati .mereka lalu menurunkan ketenangan atas
mereka dan memberi balasan kepada mereka dengan
kemenangan yang dekat (waktunya)”. Al-Fath, 48:10).

7. Dimaksudkan dengan Islam kaffah adalah, ummat

Islam dalam kesatuan Komando Allah atau melem-
baga ”ba’dhuhum auliyau ba’dhin” di dalam struktur
lembaga Allah, dan nilai-nilai hak atau peneterapan
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hukum wahyu dilaksanakan secara berproses. Firman
Allah:

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu
kedalam Islam keseluruhannya, dan janganlah kamu
turut langkah-langkah syaithan. Sesungguhnya Ssyait-
han itu musuh yang nyata bagimu”’. (2 : 208).
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“"Dan orang-orang kafir berkata: Mengapa Al-
Qur'an itu tidak diturunkan kepadanya sekali turun
saja? Demikianlah, supaya Kami perkuat hatimu de-
ngannya dan Kaml membacakannya kelompok demi
kelompok”. (Al-Furgan, 25 : 32).
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“"Dan Al-Qur’an itu telah Kami turunkan dengan
berangsur-angsur (berproses) agar kamu membacakan-
nya perlahan-lahan kepada manusia dan Kami menu-
runkannya bagian demi bagian”’. (Bani Israil, 17 : 106).

8). Kecintaan Allah dan ampunan-Nya (maghfirah-
Nya), hanya dapat dicapai oleh seseorang bila ber-
ada dan dalam proses keta’atan kepada lembaga apa-

ratur Allah atau lembaga Rasul/Ulil Amri Minkum
(lembaga pemerintahan wahyu di bumi).Firman Allah:
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“Dan siapa yang menta’ati Allah dan Rasul-Nya
mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang
yang dianugerahi ni’'mat oleh Allah yaitu;Nabi-Nabi,
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para siddigien, orang-orang yang mati syahid dan
orang-orang shaleh dan mereka itulah teman yang se-
baik-baiknya. Yang demikian itu adalah karunia dari
Allah dan Allah cukup mengetahui”’. (An-Nisa’, 4 :
69 - 70).

B. LEMBAGA RASUL (LEMBAGA KEPEMIMPIN-
AN ALLAH DI BUMI) ATAU LEMBAGA PEME-
RINTAHAN HUKUM WAHYU ADALAH LEM-
BAGA FURQAN/LEMBAGA YANG BERPOLA
HIJRAH.

1. Dalam Islam hanya ada satu kedaulatan yang mut-

lak wajib diakui dan dita’ati. Kedaulatan yang Ma-
ha Tunggal tersebut adalah kedaulatan Allah Swt. Ke-
daulatan Allah di Planet bumi didelegasikan kepada
manusia dalam bentuk Lembaga kerasulan atau lem-
baga khalifah (suatu lembaga pemerintahan yang ber-
dasarkan wahyu). Setiap mu’min tidak dibenarkan
mengakui adanya eksistensi kedaulatan pemerintahan
diluar pemerintahan Allah karena mengakui keabsah-
an lembaga pemerintahan lain tersebut adalah musyrik
mulkiyah. Hayati berulang-ulang surat 25, Al-Furgan
ayat 2;

" Kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi dan
Dia tidak mempunyai anak, tidak ada sekutu bagi-Nya,
dalam kekuasaan-Nya dan Dia telah menciptakan
segala sesuatu dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya
dengan serapi-rapinya’’.

“Dan katakanlah; Segala puji bagi Allah Yang tidak
mempunyai anak dan tidak mempunyai sekutu dalam
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kerajaan-Nya dan tidak mempunyai penolong untuk
menjaganya dari kehinaan dan agungkanlah Dia dengan

pengagungan yang sebesar-besarnya’’. (Bani Israil, 17 :
111).

2. Mengakui/ta’at/kerjasama dengan Lembaga peme-

rintahan atau negara selain lembaga pemerintahan
Allah adalah gugur (batal) keimanan dengan sangsi
murka Allah serta azab yang kekal di neraka. Perhati-
kan lagi ayat; 80 surat Al-Maidah:

“Kamu melihat kebanyakan dari mereka tolong
menolong dengan orang-orang kafir (musyrik) sesung-
guhnya amat buruklah apa yang mereka sediakan
untuk diri mereka, yaitu kemurkaan Allah kepada
mereka; dan mereka akan kekal dalam siksaan’.

"'Sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada
Nabi dan kepada apa yang diturunkan kepadanya (Na-
bi) niscaya mereka tidak akan mengambil orang-orang
musyrikin itu menjadi penolong-penolong, tapi keba-
nyakan dari mereka adalah orang-orang yang fasik”,
(Al-Maidah, 5 : 81).

3. Konsisten/konsekwen kepada wahyu berarti peno-

lakan secara total terhadap setiap bentuk pemerin-
tahan jahiliyah musyrikin. Perhatikan lagi, Surat 6 ayat
106, surat 6 ayat 121:

"Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang

yang tidak disebut nama Allah ketika menyembelih-
nya. Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah
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suatu kefasikan. Sesungguhnya syaitan itu membisik-
kan kepada kawan-kawannya agar mereka membantah
kamu; dan jika kamu menuruti mereka sesungguhnya
kamu tentulah menjadi orang-orang yang musyrik”.

Kemudian perhatikan ayat 3 Surat A’raf dan sam-
bungkan dengan ayat 199. Kemudian baca lagi ayat 29
surat ke 53 dan ayat 28 surat ke 18 serta ayat 94 surat
ke 15.
4. Islam mengakui eksistensi bangsa, tapi tidak meng-

akui/menolak atau tidak membenarkan adanya ke-
daulatan Bangsa, karena sikap dan pendirian tersebut
(mengakui keabsahan negara kebangsaan) adalah sikap
jahiliyah,

Firman Allah:
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""Hai manusia sesungguhnya Kami menciptakan ka-
mu dari seorang laki-laki seorang perempuan dan men-
jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
bangsa supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguh-
nya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
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ialah orang yang paling bertagwa diantara kamu. Se-
sungguhnya Allah Maha Mengetahui Lagi Maha Menge-
nal”. (Al-Hujurat, 49 : 13).

"Tidakkah kamu tahu sesungguhnya Allah-lah yang
mempunyai kerajaan langit dan bumi, disiksa-Nya siapa
yang dikehendakinya dan diampuni-Nya bagi siapa
yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu’’. (Al-Ma-idah, 5 : 40).

5. Sikaf furqan atau hijrah adalah satu-satunya pola

perjuangan menegakkan lembaga pemerintahan
Allah dibumi, bukan dengan sistem pola demokrasi
barat atau parlementer. Oleh karenanya lembaga Rasul
(lembaga pemerintahan Allah) adalah lembaga yang
berpola furgan atau hijrah (suatu struktur kelembaga-
an yang berdiri sendiri, terpisah dari struktur lembaga
jahiliyah yang ada dan sedang berkuasa.

Perhatikan dengan teliti; Surat 60: 4, Surat 4:
140, Surat 4: 97, Surat 2: 256, Surat 2: 257, Surat
36: 16, Surat 5: 50, Surat 4: 80, Surat 9: 71.
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C. LEMBAGA RASUL (LEMBAGA KEPEMIMPIN-
AN ALLAH DI BUMI) ATAU LEMBAGA PE-
MERINTAHAN WAHYU DIBANGUN MELALUI
TAHAPAN KESEJARAHAN PERIODE MAKI-
YAH DAN MADANIYAH.

1, Kehidupan di dunia berproses tingkat demi tingkat

dan ini adalah sunnatullah dan tidak berubah.
Perhatikan: 17: 77; 33: 62; 84: 19; 23: 12;16;7: 54;
10: 3-32: 4.

2. Kehidupan itu berproses sebagaimana wahyu Al-

Qur’an diturunkan kebumi secara berproses dengan
perkataan lain Al-Qur’an ditinjau dari aspek operasi-
onal diturunkan secara kronologis selama kurang lebih
23 tahun dalam dua kondisi yang berbeda yakni kon-
disi Makiyah dan kondisi Madaniyah. Dan ini adalah
praktek Al-Qur’an versi Allah (bacaan Allah). lihat;
25: 32:517::1063753416, 19:

3. Berdasarkan nuzululnya wahyu Al-Qur’an secara

kronologis dari surat pertama Al-Alaq (5 ayat)
atau disingkat Iqra’ hingga surat terakhir al-Maidah
ayat 3 disingkat al-yauma, maka lembaga Allah baik
ditinjau secara struktural politik, militer dan penetrap-
an hukum, tumbuh dan dibangun secara bertahap dan
berproses. Al-Qur’an menginformasikan globalisasi
tahapan pembangunan negara Allah dibumi hingga
khilafah fil ardi dengan istilah; amanu-hajaru- dan jaha-
du. Perhatikan ayat-ayat ini:
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"’Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta ber-
jihad dijalan Allah dengan harta benda dan diri mereka

adalah lebih tinggi derajatnya disisi Allah; dan itulah

orang-orang yang mendapat kemenangan”. (Al-Baraah,
9:20)
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"Maka Tuhan mereka memperkenankan permo-
honannya (dengan berfirman) sesungguhnya Aku
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tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal
diantara kamu, baik laki-laki atau perempuan (karena)
sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain.
Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari
kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku,
yang berperang dan yang dibunuh, pastilah akan
Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan pasti-
lah Aku masukkan kedalam surga yang mengalir
sungai-sungai diwabahnya, sebagai pahala disisi Allah.
Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik”. (Ali Imran,
3:195).
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”’Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan ber-
hijrah serta berjihad dengan harta dan jiwanya pada ja-
lan Allah dan orang-orang yang memberikan tempat
kediaman dan pertolongan (kepada orang-orang muha-
jirin) mereka itu, satu sama lain lindung-melindungi.
Dan terhadap orang-orang yang beriman tetapi belum
berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikitpun atas-
mu melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah.
(Akan tetapi) jika mereka meminta pertolongan kepa-
damu dalam (urusan pembelaan) agama, maka kamu
wajib memberikan pertolongan kecuali terhadap kaum
yang telah ada perjanjian antara kamu, dengan mereka.
Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.
Adapun orang-orang yang kafir sebagian mereka men-
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jadi pelindung bagi sebagian yang lain. Jika kamu (hai
kaum muslimin) tidak melaksanakan apa yang telah di-
perintahkan Allah itu. Niscaya akan terjadi kekacauan
di muka bumi dan kerusakan yang besar, Dan orang-
orang yang beriman dan berhijrah pada jalan Allah dan
berjihad, dan orang-orang yang memberi tempat ke-
diaman dan memberi pertolongan (kepada orang-orang
muhajirin) mereka itulah orang-orang yang benar-benar
beriman, mereka memperoleh ampunan dan rezeki
(ni’'mat) yang mulia. Dan orang-orang yang beriman
sesudah itu, kemudian berhijrah dan berhijrah bersama-
mu maka orang-orang itu termasuk golonganmu (juga)
orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu
sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (dari-
pada yang bukan kerabat) didalam Kitab Allah,
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”.
(Al-Anfal, 8 ayat 72 s/d 75).
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’Dan mengapa kamu tidak menafkahkan (sebagian
hartgmu) pada jalan Allah padahal Allah-lah yang
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mempusakai (mempunyai) langit dan bumi? Tidak
sama diantara kamu orang yang menafkahkan (harta-
nya) dan berperang sebelum penaklukan (Makkah).
Mereka lebih tinggi derajatnya daripada orang-orang
yang menafkahkan (hartanya) dan berperang itu sesu-
dah itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing me-
reka (balasan) yang lebih baik.

Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan’’.
(Al-Hadid, 57 ; 10).

Dengan romantika kalah menang dalam perjalanan
perjuangan mewujudkan lembaga Allah tersebut ada-
lah suatu yang mesti terjadi karena itu sunnatullah
sebagai suatu seleksi agidah bagi si kafir (musuh Allah)
dan Rasul-Nya. Perhatikan ayat-ayat Qur’an di bawah
ini:

1. Surat Ali Imran ayat: 140 - 141 - 142- 143 - 144 -

145 - 146 - 147.

2. Surat Ali Imran ayat: 153 - 154-155-156-157 -

158.

3. Surat Al-Ahzab ayat : 22 - 23 - 24,

Kesemua ayat itu menguji agidah dan keyakinan
Ummat Islam apakah mereka mampu atau mau melak-
sanakan proses amanu-hajaru dan jahadu.

4. Secara struktural lembaga kerasulan pada periodi-

sasi Makiyah, ada dua (2) unsur kelembagaan yakni
Eksekutif dan legislatif. Sebab ayat-ayat hukum dalam
kondisi ini belum turun, kecuali pada periode Mada-
niyah ayat-ayat hukum tersebut turun. Maka struktur
kelembagaan di sempurnakan dengan lembaga hukum
(yudikatif), dan angkatan bersenjata.
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Perhatikan ayat 64 surat 4, surat 42 ayat 38, surat
6 ayat 150. Kemudian perhatikan ayat Qur’an yang
menyuruh kita mempersiapkan kekuatan:
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“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka ke-
kuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-
kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan
persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah,
musuhmu dan orang-orang selain mereka yang kamu
tidak mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya.
Apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah nis-
caya akan dibalasi dengan cukup kepadamu dan kamu
tidak akan dianiaya”. (Al-Anfal, 8 : 60).

5. Status futuh (de facto) bagi lembaga Allah adalah

bukan tujuan perjuangan, tapi ia adalah suatu ta-
hapan yang mesti dicapai agar seluruh hukum wahyu
dapat berlaku/diberlakukan secara sempurna. Lihat
ayat 3 surat 5:
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“Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa

untuk mengalahkan agamamu, sebab itu janganlah
kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku.
Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untuk kamu aga-
mamu, dan telah kucukkupkan kepadamu ni’mat-Ku,
dan telah Ku-Ridhai Islam itu jadi agama bagimu”.
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“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang
beriman diantara kamu dan mengerjakan amal-amal
yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadi-
kan mereka berkuasa di bumi, sebagaimana Dia telah
menjadikan orang-orang yang sebelum mereka ber-
kuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka
agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia
benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah
mereka berada dalam ketakutan menjadi aman sen-
tausa. Mereka tetap menyembah-Ku dengan tiada
mempersekutukan sesuatu apapun dengan Aku. Dan
barangsiapa yang tetap kafir sesudah (janji) itu maka
mereka itulah orang-orang yang fasiq”. (Annur, 24:
55).

6. Peristiwa futuh yang terjadi pada tahun kedelapan

hijrah tercatat, Muhammad dan pengikut-pengikut-
nya sudah siap dengan seperangkat struktur kelembaga-
an dan angkatan militer yang mapan dan solid. Ini me-
rupakan suatu bukti sejarah bahwa pembentukan/pem-
bangunan lembaga pemerintahan Allah di bumi harus
berproses dari titik awal iqra’ hingga alyauma, men-
capai futuh. Perhatikan ayat di bawah ini:
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“Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-
orang yang tertindas di bumi (Mesir) itu dan hendak
menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka
orang-orang yang mewarisi (bumi)”. (Al-Qashash, 28 :
)
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“Dan akan Kami teguhkan kedudukan mereka di
muka bumi dan Kami perlihatkan kepada Fir’aun dan
Haman beserta tentaranya apa yang Selalu mereka
khawatirkan dari mereka itu”. (Al-Qashash, 28 : 6).

Untuk lebih meyakinkan perhatikan ayat-ayat ini:
1. Surat 24 ayat 55
2. Surat 48 ayat 26 - 27 - 28 - 29
3. Surat 5 ayat 3.

Bahwa futuh, nasrun dan falah dicapai dengan per-
juangan yang gigih bukan seperti yang disangka oleh
sementara orang, kemenangan itu datang sendiri lak-
sana durian jatuh dari pohonnya karena ditiup angin.
7. Supra struktur atau strategi elit dalam struktur

lembaga pemerintahan Allah di bumi harus dipe-
gang oleh kaum Muslimin atau orang beriman.

Perhatikan ayat ini:

y‘ﬂ\.}j‘ AFATN ANfEZAn e
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Sesungguhnya penolong/pemimpin kamu hanya-
lah Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman,
yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, serta
(seraya) mereka tunduk kepada Allah”. (Al-Ma-idah,

5.x55)
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"Dan siapa mengambil Allah, Rasul-Nya dan orang-
orang yang beriman menjadi pemimpinnya maka se-
sungguhnya pengikut (agama) Allah/partai Allah/Hiz-

ballah itulah yang menang”. (Al-Ma-idah, 5 : 56).
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“Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu
mengambil jadi wali/pemimpinmu orang-orang yang
membuat agamamu jadi buah ejekan dan permainan
(yaitu) diantara orang-orang yang telah diberi kitab
sebelummu dan orang-orang yang kafir (orang-orang
musyrik). Dan bertagwalah kepada Allah jika kamu
betul-betul orang-orang yang beriman”. (Al-Ma-idah,
3Tk

Selanjutnya perhatikanlah ayat-ayat di bawah ini:

Surat ke 2 ayat 257
Surat ke 24 ayat 55
Surat ke 4 ayat 59

Surat ke 42 ayat 38
Surat ke 6 ayat 159
Surat ke 9 ayat 23

Surat ke 6 ayat 68.

/ORI (g
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VII. TINGKATKAN 5 WIBAWA

Dalam surat 63: 8, Allah menginformasikan,
kekuatan itu bagi Allah, Rasul-Nya dan orang-orang
mukmin, untuk itu dalam rangka mengejar ketinggal-
an perlu kita meningkatkan 5 kewibawaan:

Wibawa Imamah/Pimpinan
Wibawa Ilmiyah/Ilmu
Wibawa Jasadiyah/Fisik
Wibawa Maliyah/Dana
Wibawa Quwwah/Posisi

Agqidah Islamiyyah

Jamaah dan shaf yang memiliki nizamiyah
Imamah yang istigamah

Istitha’ah dan syaja’ah.

Dowpy WUONWH

Ya Allah ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum
kami jika kami lupa atau kami bersalah.
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Ya Allah ya Tuhan kami, janganlah Engkau beban-
kan kepada kami beban yang berat sebagaimana Eng-
kau bebankan kepada orang-orang sebelum kami.

Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepa-
da kami apa yang tak sanggup kami memikulnya.

Beri ma’aflah kami, ampunilah kami, dan rahmati-
lah kami, Engkau Penolong kami, maka tolonglah kami
terhadap kaum yang kafir. (Al-Baqarah: 286).

AmmtYa Rabbal " Alamin .. .o .« ois 5 s Wi ore e
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BIODATA

Ohan Sudjana, lahir di Desa Ten-
jonagara Kecamatan Pacet Kewe-
danan Ciparay Bandung, 4 Agustus
1951, dibesarkan dilingkungan Mad-
rasah Diniyyah Nunuk (1960) dan
mengaji di Pesantren Cikujang asuh-
an K.HA. Basuni 1964) di sam-
ping menyelesaikan pendidikan SMP

Lemburawi (1968) dan PGAN Bandung (1972).

Pendidikan selanjutnya kursus tertulis Bahasa Arab
di UNIS (1974) dan Fak. Hukum UNPAS Sukabumi
(1985). Setelah mempelajari Wet Boek Van Strafrecht
dan Burgelijke Wet Boek penulis mendalami Hukum
Islam di Fak. Syariah IAIKHA Gunung Puyuh (1990)
dan sekarang menjadi Dosen di Fak. Syari’ah. Penulis
aktif memimpin Perguruan Islam yang diasuh oleh
Maijlis Pendidikan Syarikat Islam dan menjabat sebagai
Direktur Madrasah Aliyah Parakansalak (1991)
bersama almarhum H.M.CH. Ibrahim Presiden LT-SI,
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penulis menjabat Wakil Sekjen LT-SI(1991) dan Ketua
Departemen Penerangan Khazanatul Amwal (1990)
menjadi pembina MT Al-Ikhwan Pulo Gadung (1990)
menjadi Khatib di beberapa Kantor Pemerintah di
Jakarta, membina Pondok Pesantren BPPI Bandung
bersama K.H. Aos Firdaus (1991) mengikuti seminar
di Ul bersama Prof. Dr. Ismail Sunni tentang Dekrit
5 Juli 59 (1990) ikut seminar Bahasa Arab bersama
Prof. Dr. Yus Badudu di IAIN Bandung (1991) mem-
bina berbagai pengajian harakah Islamiyyah di Sunan-
giri Jakarta, HMI Cilosari dan beberapa pengajian di
Jawa dan Sulawesi.

Tulisannya tersebar di Mimbar Jumat Assalam
Bandung, di Majalah Tempo, di Harian Inti Jaya,
di Harian Bintang dan di Majalah Mangle. Yang telah
dibukukan antara lain ”Di Balik Sayup-sayup Suara
Azan” (1982), "Liku-liku Perjuangan Syarikat Islam”
(1984), "Tuntunan Saum” (1985), ”"Tuntunan Zakat”
(1987), ”Juklak Khazanatul Amwal” (1990), ”Aqidah
Akhlaq untuk SLTA” (1988), dan berbagai Khutbah
Jum’at dan Idul Fitri/Adha. Dan terakhir buku ”Feno-
mena Agidah Islamiyah” (Berdasarkan Qur’an dan
Sunnah) 1991.
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OHAN SUDJANA

DAN Allah telah berjanji
kepada orang-orang yang
beriman di antara kamu dan
mengerjakan amal-amal yang
shaleh bahwa Dia sungguh-
sungguh akan menjadikan
mereka berkRuasa di bumi,
sebagaimana Dia telah menjadi-
Ran orang-orang yang sebelum
mereka berkuasa, dan sungguh
Dia akan meneguhkan bagi
mereka agama yang telah
diridhai-Nya untuR mereka,
dan Dia benar-benar akan
menukar (keadaan) mereRka,
sesudah mereka berada dalam
ketakutan menjadi aman
sentausa. Mereka tetap
menyembah-Ku dengan tiada
mempersekutukan sesuatu
apapun dengan ARu. Dan siapa
saja yang (tetap) Rafir sesudah
(janji) itu, maka mereRa itulah
orang-orang yang fasik.
(Qs. An-Nur [24]:55)
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